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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran dan fungsi Kelompok Tani Massinring Pulu di Desa 

Timusu, Kecamatan Liliriaja, Kabupaten Soppeng, dalam mendukung kegiatan usahatani anggota. 

Fokus penelitian diarahkan pada tiga fungsi utama kelompok tani, yaitu sebagai kelas belajar, wahana 

kerja sama, dan unit produksi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan 

populasi sebanyak 105 anggota kelompok tani dan sampel sebanyak 84 responden yang ditentukan 

menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%. Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner kepada anggota kelompok tani. Data dianalisis 

menggunakan skoring skala Likert dan indeks persentase untuk mengetahui tingkat peranan kelompok 

tani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi kelompok tani sebagai kelas belajar memperoleh 

persentase sebesar 76,1% dan termasuk kategori berperan. Fungsi sebagai wahana kerja sama 

memperoleh nilai tertinggi sebesar 86,32% dengan kategori sangat berperan, menunjukkan kuatnya 

hubungan sosial, kerja sama antaranggota, serta pemanfaatan sarana pertanian secara kolektif. 

Sementara itu, fungsi sebagai unit produksi memperoleh persentase sebesar 74,66% dan termasuk 

kategori berperan. Secara keseluruhan, peran Kelompok Tani Massinring Pulu berada pada kategori 

berperan dengan rata-rata 79,02%. Hasil pemetaan menunjukkan bahwa fungsi wahana kerja sama 

merupakan fungsi paling dominan, sedangkan fungsi unit produksi masih perlu diperkuat, terutama 

dalam aspek pemantauan hasil panen dan fasilitasi penggunaan alat pertanian modern. 

 

Kata Kunci: Kelompok Tani; Kelas Belajar; Wahana Kerja Sama; Unit Produksi; Kelembagaan Petani 

 

1. Pendahuluan 

Kelompok tani merupakan salah satu kelembagaan strategis dalam pembangunan pertanian 

pedesaan. Keberadaannya tidak hanya berfungsi sebagai wadah berkumpulnya petani, tetapi juga 

sebagai sarana pembelajaran, kerja sama, serta unit usaha yang berperan dalam meningkatkan 

produktivitas dan kesejahteraan petani. Dalam perspektif teori kelembagaan, kelembagaan dipahami 

sebagai seperangkat aturan, norma, struktur, dan pola interaksi sosial yang mengatur perilaku anggota 

dalam mencapai tujuan bersama. Oleh karena itu, kelompok tani tidak hanya dipandang sebagai 

organisasi formal, tetapi juga sebagai institusi sosial-ekonomi yang berfungsi mengoordinasikan 

sumber daya, memperkuat kerja sama, serta membangun kapasitas kolektif petani dalam mengelola 

usaha tani secara lebih efisien, mandiri, dan berkelanjutan (Swastika, 2011).  

Sejalan dengan hal tersebut, pembentukan kelompok tani merupakan bagian dari upaya 

pembangunan pertanian yang bertujuan memperlancar kegiatan produksi dan pemasaran hasil 

pertanian di pedesaan. Kelompok tani menjadi wadah untuk memperkuat kerja sama antarpelaku usaha 

tani, mengembangkan kemampuan anggota dan keluarganya, serta meningkatkan posisi tawar petani 

dalam menghadapi berbagai persoalan usaha tani. Menurut pendekatan kelembagaan petani, kelompok 

tani memiliki fungsi utama sebagai kelas belajar, wahana kerja sama, dan unit produksi sebagaimana 

diatur dalam Peraturan Menteri Pertanian Nomor 67/Permentan/SM.050/12/2016 tentang Pembinaan 

Kelembagaan Petani. Ketiga fungsi tersebut menunjukkan bahwa kelompok tani berperan penting 
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dalam transfer pengetahuan, penguatan solidaritas, pengambilan keputusan kolektif, serta 

pengembangan kegiatan ekonomi berbasis pertanian. 

Kajian kelembagaan pertanian juga menekankan pentingnya modal sosial, jaringan, kepercayaan, 

dan kerja sama dalam mendukung aktivitas ekonomi petani (Jumiati et.al. 2026) menjelaskan bahwa 

modal sosial memiliki peran penting dalam memperlancar proses pemasaran komoditas pertanian 

melalui pola kepercayaan, resiprositas, dan interaksi jaringan antar pelaku agribisnis. Selain itu, 

kelembagaan pertanian yang kuat berkaitan erat dengan integrasi usaha tani, pengelolaan sumber daya 

pertanian, serta keberlanjutan ekonomi masyarakat pedesaan (Jumiati et.al. 2022). Dengan demikian, 

keberadaan kelompok tani tidak hanya berfungsi secara administratif, tetapi juga menjadi kekuatan 

sosial-ekonomi yang mampu meningkatkan daya saing dan kemandirian petani. 

Keberadaan kelompok tani memberikan berbagai manfaat, baik dari sisi sosial maupun ekonomi. 

Manfaat tersebut tidak hanya tercermin pada peningkatan pendapatan petani, tetapi juga pada 

perbaikan kualitas hidup masyarakat pedesaan melalui peningkatan kapasitas sosial ekonomi, akses 

informasi, kerja sama antarpetani, adopsi teknologi, dan partisipasi petani dalam kegiatan 

pembangunan pertanian. Beberapa penelitian nasional menunjukkan bahwa peran kelompok tani 

berhubungan signifikan dengan peningkatan pendapatan petani padi, serta mampu meningkatkan status 

sosial ekonomi petani melalui fungsi kelompok sebagai kelas belajar, wahana kerja sama, dan unit 

produksi (Siti Barokah et. al., 2023). Partisipasi anggota dalam kelompok tani juga berpengaruh 

terhadap pendapatan karena petani terlibat dalam tahap perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan hasil, 

dan evaluasi kegiatan kelompok (Fikriyah et al., 2023). Temuan internasional juga memperkuat hal 

tersebut: organisasi petani, koperasi, dan kelompok produsen terbukti membantu petani kecil 

mengakses pasar, kredit, penyuluhan, pelatihan, dan peningkatan kapasitas, yang pada banyak studi 

berdampak positif terhadap pendapatan dan kesejahteraan rumah tangga petani (Bizikova et al., 2020). 

Dengan demikian, kelompok tani memiliki peran penting dalam mendorong pembangunan ekonomi 

pedesaan yang lebih inklusif dan berkelanjutan, meskipun aspek pemerataan distribusi pendapatan 

perlu dipahami sebagai potensi yang sangat bergantung pada keterbukaan akses, kualitas kelembagaan, 

dan dukungan bagi petani kecil atau kelompok rentan (Zou & Wang, 2022).  

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 67/Permentan/SM.050/12/2016 tentang 

Pembinaan Kelembagaan Petani, fungsi gabungan kelompok tani atau Gapoktan antara lain sebagai 

penyedia unit usaha serta penyedia sarana dan prasarana produksi. Sarana produksi tersebut meliputi 

pupuk, benih bersertifikat, pestisida, alat dan mesin pertanian, serta dukungan permodalan usaha tani. 

Namun, dalam implementasinya, masih ditemukan ketidakmerataan akses petani terhadap sarana 

produksi dan permodalan. Kondisi tersebut menyebabkan fungsi kelembagaan kelompok tani belum 

berjalan secara optimal (Putri et al., 2018; Rahayu dan Sukmawanto, 2023). 

Di Desa Timusu, sektor pertanian masih menjadi mata pencaharian utama sebagian besar 

masyarakat. Kondisi ini menjadikan keberadaan kelompok tani sangat strategis dalam mendukung 

pembangunan ekonomi desa. Salah satu kelompok tani yang aktif di desa tersebut adalah Kelompok 

Tani Massinring Pulu. Namun demikian, peran dan fungsi kelembagaan kelompok tani tersebut perlu 

dikaji secara lebih mendalam, terutama terkait kondisi organisasi, pelaksanaan fungsi kelompok, 

kegiatan usaha tani, potensi yang dimiliki, serta permasalahan yang dihadapi anggota. 

Pemetaan kelembagaan kelompok tani menjadi penting karena dapat memberikan gambaran 

mengenai struktur organisasi, kapasitas kelembagaan, pola kerja sama, kegiatan usaha tani, serta 

hambatan yang memengaruhi kinerja kelompok. Hasil pemetaan diharapkan dapat menjadi dasar 

dalam merumuskan strategi penguatan kelembagaan kelompok tani, baik bagi pemerintah desa, 

penyuluh pertanian, maupun pihak terkait lainnya (Nuryati et al., 2020). Penguatan kelompok tani tidak 

hanya membutuhkan struktur organisasi yang jelas, tetapi juga pendampingan berkelanjutan, 

khususnya dalam aspek pemasaran, pengelolaan usaha tani, dan peningkatan kapasitas anggota. Hal 

ini sejalan dengan penelitian optimal (Putri et al., 2018; Rahayu dan Sukmawanto, 2023). yang 

menekankan pentingnya penyuluhan dan pendampingan pemasaran bagi petani untuk meningkatkan 

pengelolaan usaha tani dan pendapatan masyarakat tani. 

Meskipun jumlah kelompok tani terus meningkat, kualitas kelembagaannya belum selalu 

mengalami perbaikan yang signifikan. Banyak kelompok tani masih belum mampu beroperasi secara 

mandiri dan cenderung bergantung pada arahan pihak luar, seperti dalam penentuan komoditas yang 

diusahakan, saluran pemasaran, mitra usaha, hingga harga jual produk. Akibatnya, keberadaan 
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kelompok tani belum sepenuhnya mampu mendorong kemandirian dan peningkatan kesejahteraan 

petani secara berkelanjutan (Hermanto & Swastika, 2011). 

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peran dan 

fungsi Kelompok Tani Massinring Pulu di Desa Timusu, Kecamatan Liliriaja, Kabupaten Soppeng 

sebagai kelas belajar, wahana kerja sama, dan unit produksi, serta bagaimana hasil pemetaan fungsi 

kelembagaan tersebut dalam menunjukkan fungsi yang paling dominan dan fungsi yang masih perlu 

diperkuat. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Timusu, Kecamatan Liliriaja, Kabupaten Soppeng. Objek 

penelitian adalah petani yang tergabung dalam Kelompok Tani Massinring Pulu. Penentuan lokasi 

dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa Kelompok Tani Massinring Pulu 

merupakan salah satu kelompok tani aktif yang menjalankan fungsi kelembagaan dalam mendukung 

kegiatan usahatani anggotanya. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian kuantitatif deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan peran dan fungsi Kelompok Tani Massinring Pulu berdasarkan 

persepsi anggota kelompok tani. Data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh melalui observasi lapangan, wawancara, dan penyebaran kuesioner kepada 

responden. Data sekunder diperoleh dari buku, artikel jurnal, dokumen kelompok tani, serta data 

pendukung dari instansi terkait. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani yang tergabung dalam Kelompok Tani 

Massinring Pulu, yaitu sebanyak 105 orang. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin 

dengan tingkat kesalahan 5% sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1+𝑁.𝑒2
 = 

105

1+105.(0.052)
 = 83,17=84 

Keterangan: n = Ukuran Sampel, N = Ukuran Populasi, e  = Tingkat kesalahan (0.05)  

 

Dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini dibulatkan menjadi 84 orang. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan simple random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel secara 

acak sehingga setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi responden. 

Variabel dalam penelitian ini adalah peran Kelompok Tani Massinring Pulu. Variabel tersebut 

diukur melalui tiga indikator utama, yaitu: (1) kelas belajar, (2) wahana kerja sama, dan (3) unit 

produksi. Indikator kelas belajar meliputi kemampuan kelompok dalam membantu petani memahami 

teknik bertani baru, kemudahan materi penyuluhan untuk diterapkan, keaktifan anggota dalam diskusi, 

penyediaan informasi pengelolaan pertanian, dan kontribusi kelas belajar terhadap peningkatan hasil 

produksi. Indikator wahana kerja sama meliputi kerja sama antaranggota dalam kegiatan bertani, 

kemudahan memperoleh informasi dan saran pertanian, penguatan hubungan sosial antarpetani, 

peningkatan semangat berusahatani, serta kerja sama dalam penggunaan alat dan sarana pertanian. 

Indikator unit produksi meliputi kejelasan pembagian bibit, pertukaran informasi penggunaan pupuk 

dan pestisida, pemantauan hasil panen, fasilitasi alat pertanian modern, serta pengelolaan pembelian 

dan perawatan sarana produksi. 

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner dengan skala Likert. Skala Likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi responden terhadap peran kelompok tani. Alternatif jawaban 

terdiri atas lima kategori, yaitu tidak setuju dengan skor 1, kurang setuju dengan skor 2, cukup setuju 

dengan skor 3, setuju dengan skor 4, dan sangat setuju dengan skor 5. 

Sebelum dianalisis, instrumen penelitian diuji melalui uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah setiap item pertanyaan mampu mengukur indikator yang diteliti. 

Item dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel. Uji reliabilitas dilakukan untuk 

mengetahui konsistensi instrumen penelitian, dengan menggunakan nilai Cronbach’s Alpha. 

Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. 
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif 

dengan pendekatan skoring skala Likert. Data yang diperoleh dari kuesioner dihitung menggunakan 

rumus indeks persentase sebagai berikut: 

Rumus index % = 
TS

Y
 X 100% 

Keterangan: TS = Total Skor, Y = Skor tertinggi likert x jumlah responden 

 

Untuk mengetahui peran kelompok tani sebagai kelas belajar, wahana Kerjasama dan unit produksi 

terhadap peningkatan produkstivitas petani di Desa Timusu Kecamatan Lililriaja Kabupaten Soppeng 

menggunakan kategorisasi Tingkat peranan berdasarkan scoring pada Table 1. 

 

Tabel 1. Kategori Peran Kelompok Tani Massinring Pulu di Desa Timusu Kecamatan Liliriaja 

Kabupaten Soppeng 

No Pencapaian (%) Tingkat Peranan Kelompok Tani 

1 80 – 100 Sangat Berperan 

2 60 – 79,99 Berperan 

3 40 – 59,99 Kurang Berperan 

4 20 – 39,99 Tidak Berperan 

5 0 – 19,99 Sangat Tidak Berperan 

Sumber: Sugiyono, 2014. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Gambaran Umum Kelompok Tani Massinring Pulu 

Kelompok Tani Massinring Pulu berdiri sejak tahun 1998 dan berlokasi di Desa Timusu, 

Kecamatan Liliriaja, Kabupaten Soppeng. Kelompok tani ini dibentuk atas inisiatif masyarakat petani 

setempat sebagai wadah kerja sama dalam mengelola usaha tani dan meningkatkan kesejahteraan 

anggotanya. Hingga saat ini, kelompok tani memiliki jumlah anggota sebanyak 105 orang yang terdiri 

atas 74 orang laki-laki dan 31 orang perempuan. Dari 105 populasi diambil diambil 84 orang terdiri  

60 orang laki-laki dan 24 orang perempuan. 

Jenis usaha tani yang dikembangkan oleh anggota Kelompok Tani Massinring Pulu meliputi 

komoditas padi, jagung, dan kakao. Total luas lahan yang dikelola oleh anggota kelompok mencapai 

sekitar 102 hektar, yang terdiri atas 48 hektar lahan padi, 40 hektar lahan jagung, dan 14 hektar lahan 

kakao. Komoditas tersebut merupakan komoditas utama yang menopang perekonomian rumah tangga 

petani di Desa Timusu.  

 

3.2 Karakteristik Responden Kelompok Tani Massinring Pulu 

Karakteristik responden merupakan gambaran umum mengenai kelompok individu yang terlibat 

dalam penelitian. Dalam penelitian ini, karakteristik responden, yaitu petani padi sawah yang 

tergabung dalam kelompok tani, dianalisis berdasarkan beberapa variabel demografi, seperti jenis 

kelamin, usia, luas lahan yang dimiliki, jumlah tanggungan keluarga, lama pengalaman bertani, dan 

tingkat pendidikan terakhir. Analisis karakteristik responden ini penting untuk memberikan gambaran 

yang komprehensif mengenai populasi penelitian dan membantu dalam menginterpretasi hasil 

penelitian secara lebih mendalam yang dapat dilihat pada Tabel 2. 

Kelompok Petani Massinring Pulu, yang terdiri dari 84 responden, sebagian besar terdiri dari 

anggota laki-laki, yang berjumlah sekitar 71% dari kelompok tersebut. Distribusi usia menunjukkan 

bahwa sebagian besar anggota berada dalam kelompok usia 46–55 tahun, yang mewakili sekitar 37% 

dari kelompok tersebut. Diikuti oleh mereka yang berusia 36–45 tahun, yang berjumlah sekitar 25%. 

Ini menunjukkan bahwa mayoritas petani berusia paruh baya, dengan sebagian besar mendekati usia 

pensiun. Usia merupakan faktor penting yang mempengaruhi produktivitas dalam berbagai aspek 

pekerjaan, baik dari segi kemampuan fisik maupun daya pikir (Mursalat et al., 2025). Hal ini 

menunjukkan bahwa petani yang berada pada usia produktif cenderung memiliki kemampuan kerja 

yang lebih optimal dalam mendukung kegiatan usahatani dan menjaga stabilitas ekonomi rumah 

tangga. Memahami profil demografis membantu dalam merancang intervensi yang tepat sasaran untuk 

mendukung pengembangan dan keberlanjutan kelompok tersebut. 
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Tabel 2. Karakteristik Responden Kelompok Tani Massinring Pulu 

Karakteristik Responden N Responden (Orang) Persentase (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 

Perempuan 

 

60 

24 

 

71 

29 

Total 84 100 

Usia 

20 - 35 Tahun 

36 - 45 Tahun 

46 - 55 Tahun 

56 - 65 Tahun 

> 65 Tahun 

 

5 

21 

31 

18 

9 

 

6 

25 

37 

21 

11 

Total 84 100 

Pengalaman Usahatani 

1-10 Tahun 

11 - 20 Tahun 

21 - 30 Tahun 

             > 30 Tahun 

 

2 

17 

28 

37 

 

3 

20 

33 

44 

Total 84 100 

Luas Lahan 

0,5 – 1,2 ha 

1,3 – 2,0 ha 

1,5 – 3,0 ha 

 

37 

38 

9 

 

44 

45 

11 

Total 84 100 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2026 

 

3.3 Struktur Organisasi Kelompok Tani Massinring Pulu 

Perangkat kelompok Massinring Pulu dipilih melalui kesepakatan dan persetujuan anggota yang 

terpilih. Pemilihan mereka terkait dengan seberapa baik kegiatan kelompok akan berjalan. Kelompok 

Massinring Pulu memiliki struktur kelembagaan yang lengkap, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 

1. 

 
Gambar 1. Struktur Organisasi Kelompok Tani Massinring Pulu 

 

3.4 Fungsi Kelompok Tani 

Penelitian ini mengkaji fungsi Kelompok Tani Massinring Pulu di Desa Timusu, Kecamatan 

Liliriaja, Kabupaten Soppeng melalui tiga indikator utama, yaitu kelas belajar, unit produksi, dan 
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wahana kerja sama. Penilaian terhadap ketiga fungsi tersebut didasarkan pada tingkat keaktifan 

kelompok tani dalam melaksanakan kegiatan pertanian yang melibatkan seluruh anggota. Optimalisasi 

fungsi kelompok tani tercapai apabila anggota berpartisipasi secara aktif dalam setiap kegiatan usaha 

tani yang dilakukan secara kolektif. 

 

3.4.1 Kelas Belajar 

Kelompok tani sebagai kelas belajar merupakan wadah bagi petani untuk memperoleh tambahan 

pengetahuan, baik yang bersumber dari penyuluh pertanian maupun dari sesama anggota kelompok. 

Keberadaan Kelompok Tani Massinring Pulu di Desa Timusu, Kecamatan Liliriaja, Kabupaten 

Soppeng, menjadi sarana interaksi dan pembelajaran bersama bagi petani dalam upaya meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam berusahatani. Melalui kegiatan kelas belajar yang 

dilaksanakan secara rutin, petani didorong untuk lebih mandiri dalam mengelola usahataninya, mulai 

dari penerapan teknik budidaya hingga pengambilan keputusan di tingkat usaha tani. Adapun peran 

kelompok tani sebagai kelas belajar dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Peran Kelompok Tani Massinring Pulu sebagai Kelas Belajar 

No Pernyataan Skor % Kategori 

1 
Kelas belajar membantu petani memahami teknik 

bertani yang baru 
342 81,4 Sangat Berperan 

2 
Materi yang disampaikan dalam kelas belajar mudah 

dipahami dan dapat diterapkan di lapangan 
333 79,2 Berperan 

3 
Petani terlibat aktif dalam diskusi dan kegiatan selama 

kelas belajar 
295 70,2 Berperan 

4 
Kelas belajar memberikan informasi yang cukup 

tentang pengelolaan pertanian yang efisien 
308 73,3 Berperan 

5 
Kelas belajar membantu petani meningkatkan hasil 

produksi pertanian 
321 76,4 Berperan 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2026 
 

Berdasarkan Tabel 3 Peran Kelompok Tani Massinring Pulu sebagai Kelas Belajar, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa fungsi kelas belajar dinilai positif oleh petani dan berjalan efektif di lapangan. 

Pernyataan pertama memperoleh persentase tertinggi sebesar 81,4% dengan kategori sangat berperan, 

yang menunjukkan bahwa kelas belajar sangat membantu petani dalam memahami teknik bertani yang 

baru. Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa materi yang diberikan, seperti teknik budidaya, 

pemupukan, dan pengendalian hama, disampaikan melalui contoh langsung dan diskusi sederhana 

sehingga mudah dipahami dan sesuai dengan kebutuhan petani. 

Pada pernyataan kedua, sebesar 79,2% responden menyatakan bahwa materi kelas belajar mudah 

dipahami dan dapat diterapkan di lapangan. Hal ini tercermin dari kemampuan petani untuk langsung 

mencoba materi yang diperoleh pada lahan usahatani masing-masing. Pernyataan ketiga memperoleh 

persentase 70,2%, yang menunjukkan bahwa petani cukup aktif terlibat dalam diskusi dan kegiatan 

kelas belajar. Di lapangan, keterlibatan ini terlihat dari partisipasi petani dalam bertanya, berbagi 

pengalaman, serta mengikuti praktik lapang yang dilakukan secara berkelompok. 

Selanjutnya, pernyataan keempat dengan persentase 73,3% menunjukkan bahwa kelas belajar 

memberikan informasi yang cukup tentang pengelolaan pertanian yang efisien, seperti pengaturan 

biaya produksi dan penggunaan sarana secara tepat. Pernyataan kelima memperoleh persentase 76,4%, 

yang mengindikasikan bahwa kelas belajar membantu petani meningkatkan hasil produksi, seiring 

dengan penerapan teknik budidaya yang lebih baik dan terarah.  

Hasil observasi dan wawancara langsung dengan responden di lokasi penelitian menunjukkan 

bahwa kelas belajar yang dilaksanakan oleh kelompok tani memberikan kontribusi nyata terhadap 

peningkatan produktivitas padi pada setiap musim tanam. Petani memperoleh pemahaman yang lebih 

baik mengenai teknik budidaya, penggunaan sarana produksi, serta pengelolaan usaha tani yang lebih 

efisien. Dampak dari proses pembelajaran tersebut terlihat pada meningkatnya hasil produksi, 

bertambahnya pendapatan petani, serta perbaikan kondisi kesejahteraan rumah tangga petani. Temuan 

ini selanjutnya didukung oleh penelitian Adiaksa et al.,( 2023) kelompok tani sebagai kelas belajar 
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memberikan kontribusi terhadap peningkatan produktivitas padi pada setiap musim tanam. adanya 

kelompok tani, petani anggota dapat berinteraksi baik berbagi pengalaman ataupun menyelesaikan 

persoalan tentang usahatani secara musyawarah (Irawati et al., 2015). Hal ini juga tercermin pada 

kondisi di lapangan, di mana kegiatan kelas belajar yang dilaksanakan secara rutin mendorong petani 

untuk menerapkan teknik budidaya yang lebih baik, sehingga berdampak pada peningkatan hasil 

produks. 

 

3.4.2 Wahana Kerjasama 

Kelompok tani sebagai wahana kerja sama berfungsi sebagai wadah bagi anggota untuk 

memperkuat hubungan dan koordinasi, baik antaranggota kelompok maupun dengan pihak lain, dalam 

menghadapi berbagai kendala dan tantangan dalam kegiatan usahatani. Di Kelompok Tani Massinring 

Pulu, Desa Timusu, Kecamatan Liliriaja, Kabupaten Soppeng, bentuk kerja sama yang umum 

dilakukan meliputi kegiatan gotong royong seperti pembersihan saluran irigasi dan perbaikan jalan 

usaha tani guna mendukung kelancaran kegiatan produksi pertanian. Adapun peran kelompok tani 

sebagai wahana kerjasama dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Peran Kelompok Tani Massinring Pulu sebagai Wahana Kerjasama 

No Pernyataan Skor % Kategori 

1 
Kelompok tani memudahkan petani dalam 

kegiatan bertani melalui kerja sama antaranggota. 
353 84 Sangat Berperan 

2 
Kelompok tani memudahkan petani mendapatkan 

informasi dan saran pertanian. 
367 87,3 Sangat Berperan 

3 
Kelompok tani mempererat hubungan dan 

kebersamaan antarpetani. 
361 85,9 Sangat Berperan 

4 
Kelompok tani mendorong semangat petani untuk 

meningkatkan hasil pertanian. 
359 85,4 Sangat Berperan 

5 
Kelompok tani menjadi tempat kerja sama dalam 

penggunaan alat dan sarana pertanian 
374 89 Sangat Berperan 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 4 Peran Kelompok Tani Massinring Pulu sebagai Wahana Kerja Sama, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kelompok tani dinilai sangat efektif dalam mendorong kerja sama 

antarpetani. Pernyataan pertama memperoleh persentase 84% dengan kategori sangat berperan, yang 

menunjukkan bahwa kerja sama dalam kelompok tani memudahkan petani dalam kegiatan bertani. 

Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa petani sering saling membantu dalam kegiatan olah lahan, 

penanaman, dan panen, sehingga pekerjaan menjadi lebih ringan dan cepat diselesaikan. 

Pada pernyataan kedua, persentase tertinggi sebesar 87,3% mengindikasikan bahwa kelompok tani 

sangat membantu petani dalam memperoleh informasi dan saran pertanian. Di lapangan, informasi 

tersebut diperoleh melalui pertemuan rutin, diskusi antaranggota, serta penyampaian pengalaman 

langsung dari petani yang lebih berpengalaman. Pernyataan ketiga memperoleh persentase 85,9%, 

yang menunjukkan bahwa kelompok tani mampu mempererat hubungan sosial dan kebersamaan 

antarpetani. Hal ini terlihat dari adanya rasa saling percaya, kebiasaan bekerja bersama, dan 

komunikasi yang terjalin dengan baik antaranggota kelompok. 

Selanjutnya, pernyataan keempat dengan persentase 85,4% menunjukkan bahwa kelompok tani 

mendorong semangat petani untuk meningkatkan hasil pertanian. Kondisi di lapangan memperlihatkan 

bahwa adanya dukungan dan dorongan antaranggota membuat petani lebih termotivasi untuk 

menerapkan teknik budidaya yang lebih baik. Pernyataan kelima memperoleh persentase 89%, yang 

menunjukkan bahwa kelompok tani sangat berperan sebagai tempat kerja sama dalam penggunaan alat 

dan sarana pertanian. Di lapangan, petani memanfaatkan alat secara bersama sehingga penggunaan 

sarana produksi menjadi lebih efisien.  

Hasil observasi dan wawancara langsung dengan responden di lokasi penelitian menunjukkan 

bahwa kerja sama yang terjalin dalam kelompok tani memberikan kontribusi nyata terhadap kelancaran 

dan peningkatan produksi padi pada setiap musim tanam. Melalui kegiatan bersama tersebut, petani 
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dapat mengelola lahan secara lebih efektif dan efisien. Sejalan dengan penelitian (Riani et al., 2021) 

kegiatan kerja sama perlu mendapat perhatian lebih karena memiliki peran penting dalam mendukung 

keberlanjutan usahatani serta mempermudah petani dalam memperoleh bantuan dari pemerintah. 

Selain itu, Kelompok tani diharapkan dapat berperan dalam mewujudkan pertanian yang baik, 

usahatani yang optimal dan keluarga tani yang sejahtera dalam perkembangan kehidupannya 

(Nainggolan et al, 2014). Oleh karena itu, di lapangan terlihat bahwa melalui kerja sama yang terjalin 

dalam kelompok tani, petani lebih mudah mengakses bantuan sarana produksi, alat pertanian, dan 

program pendampingan, yang pada akhirnya mendukung kelancaran kegiatan usahatani dan 

peningkatan hasil produksi. 

 

3.4.3 Unit Produksi 

Kelompok tani sebagai unit produksi berperan sebagai kesatuan usaha yang dikelola secara bersama 

untuk mendukung pencapaian skala usaha yang lebih efisien melalui pengelolaan jumlah produksi, 

mutu hasil, dan kesinambungan kegiatan usahatani. Di Kelompok Tani Massinring Pulu, Desa Timusu, 

Kecamatan Liliriaja, Kabupaten Soppeng, fungsi unit produksi terlihat dari adanya dukungan sarana 

dan prasarana yang diterima petani, baik dari Dinas Pertanian maupun pemerintah desa. Bantuan 

tersebut meliputi benih dan pupuk.  

Selain input produksi, kelompok tani juga memperoleh dukungan alat dan mesin pertanian, seperti 

hand traktor dan alat semprot, yang penggunaannya diatur secara bersama untuk menunjang kegiatan 

budidaya. Penguatan fungsi unit produksi juga dilakukan melalui kegiatan penyuluhan pertanian, di 

mana penyuluh memberikan pembelajaran dan pelatihan kepada petani, khususnya terkait teknik 

pembibitan yang baik dan pengelolaan usahatani yang lebih efektif. Adapun peran kelompok tani 

sebagai unit produksi dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Peran Kelompok Tani Massinring Pulu sebagai Unit Produksi 

No Pernyataan Skor % Kategori 

1 
Kelompok tani memiliki pembagian bibit yang 

jelas untuk anggotanya. 
360 85,7 Sangat Berperan 

2 
Anggota kelompok tani saling berbagi informasi 

tentang penggunaan pupuk dan pestisida. 
372 88,5 Sangat Berperan 

3 
Kelompok tani melakukan pemantauan hasil 

panen secara rutin. 
236 56,1 Kurang berperan 

4 
Kelompok tani menyediakan atau memfasilitasi 

penggunaan alat pertanian yang lebih modern. 
243 57,8 Kurang berperan 

5 
Pengurus kelompok tani mengatur pembelian dan 

perawatan sarana produksi pertanian bagi anggota 
358 85,2 Sangat Berperan 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 5 Kelompok Tani Massinring Pulu telah menjalankan perannya sebagai unit 

produksi, terutama dalam mendukung penyediaan input dan pengelolaan sarana produksi bagi anggota. 

Hal ini terlihat pada pernyataan bahwa kelompok tani memiliki pembagian bibit yang jelas dengan 

skor 360 atau 85,7% dan termasuk kategori sangat berperan. Temuan ini menunjukkan bahwa pengurus 

kelompok mampu mengoordinasikan distribusi bibit kepada anggota secara teratur, sehingga petani 

dapat memperoleh input produksi tepat waktu dan sesuai kebutuhan usahatani. Peran kelompok tani 

dalam penyediaan input menjadi penting karena keanggotaan dalam kelompok tani dapat mendukung 

praktik budidaya dan produktivitas petani, khususnya pada sektor padi di Indonesia (Baga et al., 2023).  

Pernyataan mengenai anggota kelompok tani yang saling berbagi informasi tentang penggunaan 

pupuk dan pestisida memperoleh skor tertinggi, yaitu 372 atau 88,5%, dengan kategori sangat 

berperan. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok tani tidak hanya berfungsi sebagai tempat 

memperoleh sarana produksi, tetapi juga sebagai ruang pertukaran informasi teknis antaranggota. 

Melalui pertemuan kelompok, diskusi, dan pengalaman sesama petani, anggota dapat memperoleh 

informasi mengenai dosis, waktu aplikasi, serta cara penggunaan pupuk dan pestisida yang lebih tepat. 
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Partisipasi dan pengorganisasian diri dalam organisasi petani penting untuk memperkuat 

keberfungsian kelompok secara berkelanjutan (Kusnandar et al., 2023).  

Namun demikian, fungsi unit produksi belum berjalan optimal pada seluruh aspek. Pernyataan 

mengenai pemantauan hasil panen secara rutin hanya memperoleh skor 236 atau 56,1% dan termasuk 

kategori kurang berperan. Kondisi ini menunjukkan bahwa kelompok tani belum memiliki mekanisme 

pemantauan produksi yang terjadwal dan terstruktur. Rendahnya peran pada aspek ini dapat 

disebabkan oleh keterbatasan waktu, tenaga, serta belum adanya sistem pencatatan hasil panen yang 

dilakukan secara kolektif. Padahal, pemantauan hasil panen penting untuk mengevaluasi keberhasilan 

budidaya, memperkirakan kebutuhan input musim tanam berikutnya, serta menyusun strategi 

peningkatan produktivitas. 

Aspek penyediaan atau fasilitasi penggunaan alat pertanian modern juga memperoleh nilai rendah, 

yaitu skor 243 atau 57,8%, dan termasuk kategori kurang berperan. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa akses anggota terhadap alat dan mesin pertanian modern masih terbatas. Sebagian petani masih 

mengandalkan alat sederhana milik pribadi karena keterbatasan modal kelompok dan jumlah alat yang 

tersedia. Keterbatasan mekanisasi dapat menghambat efisiensi kerja, khususnya pada kegiatan olah 

tanah, pemeliharaan tanaman, dan panen. Mekanisasi pertanian yang berkelanjutan penting bagi petani 

kecil karena dapat meningkatkan efisiensi, mengurangi beban tenaga kerja, dan mendukung 

peningkatan produktivitas (Sims & Kienzle, 2017). 

Sementara itu, pernyataan bahwa pengurus kelompok tani mengatur pembelian dan perawatan 

sarana produksi pertanian memperoleh skor 358 atau 85,2%, dengan kategori sangat berperan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengurus kelompok telah memiliki peran aktif dalam mengelola kebutuhan 

sarana produksi anggota, termasuk dalam pembelian, distribusi, dan perawatan sarana yang digunakan 

bersama. Peran ini menjadi kekuatan penting dalam fungsi unit produksi karena dapat membantu petani 

memperoleh sarana produksi secara lebih terkoordinasi dan efisien. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi Kelompok Tani Massinring Pulu 

sebagai unit produksi berada pada kondisi cukup baik, terutama dalam pembagian bibit, pertukaran 

informasi penggunaan pupuk dan pestisida, serta pengelolaan sarana produksi. Akan tetapi, aspek 

pemantauan hasil panen dan fasilitasi alat pertanian modern masih perlu diperkuat. Oleh karena itu, 

penguatan fungsi unit produksi perlu diarahkan pada penyusunan sistem pencatatan dan pemantauan 

hasil panen, peningkatan akses terhadap alat pertanian modern, serta pengelolaan sarana produksi 

secara lebih terencana agar kelompok tani mampu berperan lebih optimal dalam meningkatkan 

produktivitas dan kesejahteraan anggotanya. 

 

3.5 Pemetaan Fungsi Kelompok Tani Massinring Pulu 

Pemetaan fungsi Kelompok Tani Massinring Pulu dilakukan untuk menggambarkan tingkat 

keberfungsian kelembagaan kelompok tani berdasarkan peran yang dijalankan oleh kelompok dalam 

mendukung kegiatan usahatani anggotanya. Pemetaan ini disusun berdasarkan hasil penilaian persepsi 

anggota kelompok tani terhadap tiga fungsi utama, yaitu sebagai kelas belajar, wahana kerja sama, dan 

unit produksi, yang diukur menggunakan skala Likert. Adapun pemetaan fungsi kelompok tani dapat 

dilihat pada Tabel 6. 

Hasil pemetaan ini memberikan gambaran posisi dan kekuatan relatif masing-masing fungsi 

kelembagaan kelompok tani, sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam mengevaluasi kinerja 

kelompok tani serta merumuskan arah penguatan kelembagaan di masa mendatang (Nuryati et al., 

2020; (Haryanto et al., 2022). Selain itu, pemetaan kelembagaan kelompok tani juga penting untuk 

mengidentifikasi kapasitas organisasi, partisipasi anggota, serta efektivitas kerja sama dalam 

mendukung keberlanjutan usaha tani dan pembangunan pertanian pedesaan (Haryanto et al., 2022; 

(Salwa Azuma Zahra, Agief Julio Pratama, 2024).  

Jumiati, et al., (2023) menyatakan bahwa fungsi dan pemetaan  kelembagaan dibutuhkan untuk 

mengetahui kinerja kelompok. Sehingga dalam penelitian ini dilakukan pemetaan fungsi Kelompok 

Tani Massinring Pulu dimana menunjukkan variasi tingkat peranan pada setiap fungsi utamanya. 

Berdasarkan hasil penelitian, fungsi wahana kerja sama menempati posisi paling dominan dengan 

tingkat peranan sebesar 86,3% dengan kategori sangat berperan. Capaian ini mengindikasikan bahwa 

interaksi antaranggota tidak hanya terbatas pada koordinasi teknis tanam, tetapi telah menjadi fondasi 

kuat dalam menciptakan peluang ekonomi baru. Hal tersebut sejalan dengan temuan Jumiati et al., 
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(2023) yang menyatakan bahwa melalui optimalisasi wahana kerja sama, kelompok tani dapat 

didorong untuk melakukan diversifikasi produk guna meningkatkan nilai tambah serta pendapatan 

rumah tangga tani. Selanjutnya, fungsi kelas belajar berada pada kategori berperan dengan nilai sebesar 

76,1%, yang menunjukkan bahwa kelompok tani telah cukup efektif sebagai sarana transformasi 

pengetahuan dan keterampilan bagi petani, meskipun peningkatan pada aspek intensitas pembelajaran 

dan partisipasi aktif anggota. Sementara itu, fungsi unit produksi memperoleh nilai sebesar 74,66% 

dan juga berada pada kategori berperan, yang mencerminkan bahwa peran kelompok tani sebagai unit 

usaha bersama telah berjalan, khususnya dalam pengelolaan sarana produksi, namun belum 

sepenuhnya optimal pada aspek pemantauan hasil panen dan pemanfaatan alat pertanian modern.  

Secara keseluruhan, pemetaan ini menggambarkan bahwa Kelompok Tani Massinring Pulu 

memiliki kekuatan kelembagaan yang lebih menonjol pada aspek sosial dan kerja kolektif 

dibandingkan aspek ekonomi produktif. Oleh karena itu, penguatan kelembagaan ke depan perlu 

diarahkan pada peningkatan fungsi unit produksi guna mendukung kemandirian ekonomi anggota. 

Sebagaimana ditekankan oleh Jumiati et al., (2023) integrasi antara kerja sama yang solid dengan 

pengembangan unit produksi yang inovatif merupakan kunci utama dalam menciptakan keberlanjutan 

usahatani yang berdaya saing tinggi. 

 

Tabel 6. Pemetaan Fungsi Kelompok Tani Massinring Pulu 

No Fungsi Kelompok Tani Skor Persentase (%) Kategori 

1 Kelas Belajar  319,8 76,1 Berperan 

2 Wahana Kerjasama 362,8 86,32 Sangat Berperan 

3 Unit Produksi 313,8 74,66 Berperan 

Rata-Rata 332.1333 79,02 Berperan 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2026 

 

4. Kesimpulan 

Kelompok Tani Massinring Pulu memiliki peran penting dalam mendukung kegiatan usahatani 

anggota. Secara keseluruhan, peran kelompok tani berada pada kategori berperan dengan nilai rata-

rata 79,02%. Fungsi wahana kerja sama menjadi fungsi paling dominan dengan nilai 86,32% dan 

termasuk kategori sangat berperan. Hal ini menunjukkan bahwa kerja sama, hubungan sosial, dan 

kebersamaan antaranggota telah berjalan dengan sangat baik.  

Fungsi kelas belajar memperoleh nilai 76,1%, sedangkan fungsi unit produksi memperoleh nilai 

74,66%, keduanya termasuk kategori berperan. Namun, fungsi unit produksi masih perlu diperkuat, 

terutama dalam pemantauan hasil panen dan penyediaan alat pertanian modern. Dengan demikian, 

penguatan kelembagaan perlu diarahkan pada peningkatan kapasitas produksi agar kelompok tani 

dapat lebih optimal dalam meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan petani.  
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